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RINGEKASAN/SUMMARY

Penelitian ini berjudul “Evaluasi Pelnksanaan Kukesfa'ﬂeh@éﬁl Program Pengentasan
Kemiakican Di Wilaysh puntai Kab. Demak. Maksud .dari penelitian < in} - unfuk
mengevalnasi bagaimann pelaksanaan Kukesra di Kabupaten Demak dan untuk mengatahul

bagaimana dampak dart adanya Kukesra.

e

Dalam penelitign ini diambi] sebanyak 60 sampel dari desa Bedono dan Sri Wulan
Kecamatan Sayung. Pengambilan sampel ini karena Kecamatan di kabupaten Demak yaug
ada desanya berbatagar dengan pantai ¢fan tidak merupakan dewa IDT.

Hasll vang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa :

Berdaszarkan pendataan terakhir yaitu Bulan Desember 1997, jumiah kelvarga yang ada
di Kecamaten Sayung sebanyalk 17168 KX yang terdin dari 3.305 KK di deea IDT dan
13.737 KK. i desa non IDT. Dari 13.737 KK fersebut yang termasuk tzhapan Pra KS
gebanyak 6.18% KX vang terdirl karena alasan ekonomi sebanyak 2.978 KK atau
seborar 21.68% dan yang karena alngan not skonomi gebanyak 3.191 KK atau sebesar
23.23%. Jumlah keluargn vang termagvk dalam tahapan kelnarga sejahtera L { KS I)
sebanynk 3.346 KK yang terdiri dari alasan ekonomi sebanyak 1.31% KK atay sebesar
0.60% dan karena alasan non ekonomi sebanyak 2.027 KX atau sebesar 14.76%

2. Dari 3.305 KK yang tinggal didesa IDT tersebut yang termasuk fahapan Pra K3
gebanyak 1.994 KK yang terdiri karena alasan skenomi sebanyak 716 KX atau geberar
21.66% dan yang karena alasan nor ekonomi sebanyak 1.278 KK atau sebesar
38.67%.Jumlah keluarga yang termasuk dalam tahapar keluarga sejaltera I ( KS I)
sebanyak 758 KK yang terdiri dari alasan ekonomi sebanyak 340 KK atau sebesar
10.29% dan karena alasan non ekonomi sebanyak 418 KK atan sebesar 12.65%.

3. Dan penelitian vang dilakukan menunjuikan bahwa sebagian besar dana Kukesra yang
divalurkan kepada Keluarga Pra Sejahtera dan Sejahtera I digunakan untuk vsaha yang
dapat menghasilkan tambahan pendapaten, Namun demikian ada sebagian yang
menggunaken dana tergebut tidak wituk kegiafan neuha

4. Persepsi dari para penerima dana Kukesra terhadap besarnya dana Kukesra yang
diterima sebagian besar udalah cukup (43.3%) dan kurang (31.7%%} dan sangat kurang
(25.0%). Disamping itu dapat meningkatkan pendaputan,

5. Kepedulian masyarakat terhadap keluarga miskin {keluarga Pra Sejahtera dan Keloarga
Sepahtera ) menurut persepsi dari penerima dana Kukesra sebagian besay menyatakan
baik. Namun demikian ada sebagian kecil (23.3 persen) yang menyatakan bahwa
kepedulian masyarakat adaizh korang baik. Beniuk kepednlian masyarakat sekitar
terhadap perduduk miskia dapat berupa bantuan terutama banhian modal =tau dana.

6. Ada hambatan dalam proses pencairan dana bak dari takap pertarma mapun tahap-talap
selanjuinya, dimana masyarakat setetah lunae tahap I, maka unluk menerima tahap
selanjutmys proses menuaggunya terlaly lama,

7. Target pemberian Kukegra kepaida keluarge Pra Sejahtera (Pra K3) dan Keluarga
Sejahtera I (K3 I} di Kecamatan Sayung telah melebiba (arget yang diharapkan.
Menurut target sebanyak 9.250 KK yang diharapkan menerima Kukesre dan tercalisasi



sebanyak 9.282 KK. Dana yang telah disalurkan pada taligp 1 119.580.000 dan tuhap B
sebanysk Rp. 17.280.040(,00

8. Di Desa Bedonn, Kukesra yang telah disalwkan pada tahap ! sebanyak Rp.
12.520.000,00 yang diberikan kepada 626 KK dan ftelah kembali sebesar Rp.
79.439,00. Pada tahap I sobesar Rp. 920.000,00 yang diberiakn kepula 23 KK dan
telah kembuli sebesar Rp. 780.080,00

9. Di Dexa Sri Wulan, Kuleesara yang telsh disalwkan pada tahap 1 sebanyak Rp.
9.320.000,00 yang dibertkan kepada 466 KK dan telah kembali sebesar Rp.
R.525.252,00. Pada tahap {! yeng telah disalwkan sebanyak Ep. 3.240.000,00 yang
diberikan kepads 81 KX telal kembali sebesar Rp, 1.225.690,00.Dampak pemberian
Kukesra ini digunaken untuk usaha dagang yang dapat meningkatkan penghasilan pada
kelunrganya antass $ sampat dengan 10%.

Dari hesit penelitian ini dapai direkomendasikan saran-saran sebagai berikut : (1) Dana
Kukesra yang diberikan kepada keluarga Pra Segjahtern dan Sejmhtera I jumlzhoya
ditingkatkan, karena sementrra ini dirasakan masih kurang (2) Pemerintal berusaha
mempercepat proses pencairan dana sehingga masyarakat fidak menunggy terlalu lama.
dengan demikian maka pemonfaatan dana daput sesuai dengan waktu dibutuhkan oleh
masyarakat. (3} Pemerintah selaly berussha unluk mengendalikan dan memotivasi serta
membina pengeunisn dana yang telah diberikan, karena masih ada sebagian yang belum
mampu menggenskan dana onhuk kegiatan usaha. (4) Pemerintah diusuhakan dapat
menumbuhkan kepeduliun masyarakst wekitwr terhadap penduduk migkin yang ada di

wilayabmya,



SUMMARY

Title of the research : Kukesra as a program to raiee poverly in costal area in Demak

District.

The aim of this ressarch are to evaluate how Kukegsraprogram can be counducted and to

" know how the impuct of Kukesra Samplies taken are 60 house
holds living in Badono and Sri Wulan of Sayung Subdistrict.

The result of Lhis regearch shows that :

The number of houge hold m Sayung are 17.168. The number of house hold wwhich are
poor (Pra KS) iz 6. 169 and 3.346 X3 I with economic beground and non economy
beground.

From the total number of poor house hold, 13,307 house holds live Noa IDT vilage and
3305 hs live n IDT vilage.

Kukesra fund received are uged to trade and other business o that their income can be
incresed. In other side there are small peoples ig not use to bugineess yet.

Kukesra fiund received are enaugh to frade and other business, but there are many
people sfill want to add the ammouat of fund.

The inhabitants of rural are good attention to serve the house held who are poor with
molivation or give some money or capital to business, By the giving they can increase
their income,

The problem of prosedure Kukesra is timing. To receive Kukesra fund are peeded long

. time, 50 that they are musat be wait in Jong time. The proves of liquefying Kukesra find

are dificult.

The number of House haid recetving Kukesra fund is 9282. This number is more than
the target. The target of Kukesra are only 9.250 house holds. The first step, the fund
given fo house holds is Rp. 1.119580.000,60. And the eecond step 13 Rp.
17.286.004,00

The fund nsmber given to house hold in Bedeno Rp. 12.529.006¢,00 for first step for
626 house holds. From this number ¢an be returned Rp. 8.525.252,00 Rp. 679.439,00.
The second gtep the number of findd given to house held iv Rp. 926.000,00 and can be
returtied Rp. 780.080,00,

The fimd number given fo house held in Sri Wulan Rp. 9.320.000,00 for firs step for
466 house holds. From this mumber can be returned Rp. 852525200 Rp.
£.525.252,00. The second step the nwnber of fund given to house hold is Rp.
1.240.000,00 and can be retarned Rp, 1.225.690,00.

Kukesra fund have been used 1o bisnis especialy for trading. By this find can be
inereasing their income about 5% to 10%6.
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BAB )
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Program kemigkinan merupakan program lintas sektoral yang bertujuan meninghatkan
kualites sumber days manusia. Kemigkinan adelah orang yang baru dapst memenuhi
kebutshan fligik minimum aten kureng dari ite. Ularen yang dipergunakan untok
didasarkan besarnya komsumsi pangan per kapita (2100 kalori per hari). Dengan
indikator ini maka dipatok garis kemislinan Rp. 20,614,- per kapita per bufan wniuk
daerah perkotaan dan Rp. 13.295,- unik daerah pedesaan. Patokan ini i sekarang
disegnaikuan yaitu Rp. 30.000,- untuk perkotaan dan Rp. 20.000,- untak daerah
pedesaan (Biro Pusat Statistik, 1995).

Berdasarkan data dari BPS penduduk yang miskin pada tahun 1976 berjumlah 40,08
juta orang (54,2%), pade tahun 1990 tingga! 15 jula orang (27,2%), dan sekarang
jusnlahnya tinggal 12%-14%. Dengan demikian proses pembangunan vang
dijalankan berhasil secara drastis menorunkan jumlah penduduk miskin dalam arti
abgolut.

Dalam kaitannya dengan program penanggulangsp kemiskinan Presiden pada saat
menerima Menteri Negara Kependudnkan/Kepala BKKBN dan Menteri Perencanaan
Pembangunan Nasional/Ketua Bappenas pada tanggal 12 Oktober 1995 bahwa
penanggulangan kemiskinan melajui konsep “Desa Tertinggul” tolah dilakukan oleh
Bappenag dengan proyek IDT, dimana setiap desa tertinggal telah mendapatkan
bantuan kredit bergulir vang berasal dari dana Inpres gebegar 20 juta repiah setiap
tahun selama tiga tahun.

Program pengentasan magyarakat dari kemiskinan di desa yang tidak mendapatkan
Proyek IDT dimgaskan kepada Menteri Negara Kependudukan/Kepala BKEBN



melalui program pembangunan Keluarga Sejahtera dengan sumber dany difuar dana
Yopres dengan sasaran Kefwarga Pra Sefohtera dan Keluarga Sefahtera I dengan
alasan ekononomi. Dalam penggolongan keluarga sejshtern yang dizebut miskin
dihitung atau didekati dari kelvarga yang termasuk dalam kategori Keluarga Pra
Sejahtera dan Keluarga Sejahtera I dengan alassn ekonomi. Paling tidak keluarga
vang termusuk kedalam kategori ini adalah keluarga yang kurang mampu karena bam
bisa mermenubi kebutuhen pokeknya.

Berdasarkan pendatasn tahun 1995/1996 dary jumlah kelusrga yang tergofong
kedalam kategori Xelnarga Pra Sejahtera (Pra KS) sebanyak 10,85 juta KK (27,54%)
dan kategori Keluarga Sejahtera 1 (KS 1) dengan alasan ekonomi sebanyak 5,04 juta
KK (12.80%) dari selurvh KX Nasional. Dari kedua kelompok tersebut maka
jumiahnyn webesar (5,89 juta KE. Dan yang menjadi sasaran program utama dari
keluarga sejahtera sebanyak 11,45 juta KK, yaitu Keluarga Pra KS dan KS 1 yang
berasal dari deea diluar program IDT,

Untuk mengangkat keluarga migkin tersebmt Pemerinigh telnh mefuncurkan Inpres
Desn Tertinggal yang dikoordinasikan oleh Dappenag, sedangkan wntuk desa-desa
yang tiduk tercalkup dalam program IDT diadaken program “Gerakan Pembangunan
Keluarpa Sejabtera” yang dikoordinasikan olelh BKKBN. Operagionatissal geraken
ini antara lain diwojudkan  datam kebijaksanaan Kredit Keluarga Sejahtera
{Kukesra), sebagai salah gafu kebijaksanaan nntuk membanty keluarga miskin dalam
permodalan uesha yeng diberikan kepada Keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga
Sejahtera I Dengan demikian program perkreditan ini aksn mendidi% masyarakat
lertinggal (miskin) berhubongan dengan dunia keuangan modern.

Di Jawa Tengah Sampai dengan akhir Desember 1996 Droping dana untuk Kukesra
sebesar Rp. 11.304 460.000,- dan sudah direalisasikan sebesar Rp. 2.422.504.000
atan baru 21.43%. Sedangkan di Demak dari droping dans sebesar Rp.
467.380.000,- belum direalisasikan. Dari kenyataan tersebut diatas maka perlu



dianalisia dan dievainasm bagaimana peloksanaan Kukesra tersebal zehingga dapat
diketahui hambatan-hambatan maupnn manfaat dari adasya Kukesra tersebut

1.2, Perumusan Masalah

Kemiskinan adalab gituasi serba kelurangan yang terjadi bukan karena dikehendaki
oleh 8i miskin, melainkan karena tidak dapat difindari dengan kemampnan yang ada
padanya. Kemiskinan antara tain ditandai oleh sikap dan tingkah laku yang menerima
keadaan yang seakan-akan tidak dapat dinbah, yang tercermin didalam lemahnya
kemauan untuk majn, rendabnya produktivitas, terbatasnya modal yang dimiliki,
rendabnya pendapatan dan terbalasnya kesemipatan berpartisipasi  datam

pembangunan.

Unhak mengentagkan penduduk miskin dari tingkaran kemiskinan tersabut diperlukan
kebijakesnean, komitmen, organisasi dan program, serta pendekutan vang tepai.
Disamping 1tu diperlukan suatu sikep yang tidak memperlakukan orang miskin hanya
sebagai ubyek, tetapi jugn sebagsi subyek. Orang miekin bukanlah orang yang tidak
memiliki apapun, melainkan orang yang mempunyai sesuatu, walaupun hanya sedikit,

Kukesra adalah kredit lunak vang diberikan kepada keluarga Pra Sejahtera dan
Keluarga Sejahtera [ karena alasan ekonomi dan berada di desa tiduk terhinggal dan
tejalt memiliki Tabungan Keluarga Sejahtera (Takesra) yang tergabung dalam suat
kelompok ekonomi produkiif keluarga Bantuan tersebut diberikan secara bertahep
dengan jumlah maksimum Rp. 20.000,00 pada putaran I dan Rp. 40.000,00 pada
putaran I Selerusnya setelah pinjaman lunas, keluarga tersebut dapet mengajukan
pinjaman baru dua kali pinjaman sebelumnya asalkan pinjaman tersebut masih
sepuluh kali nilai saldo Takesranya. Pada dasarnya Takesra tersebut ditujukan wntuk
meningkatian kesejahteraan keluarga. Oleh karena itn apakah bantuan yang diterima
tersebut telah dipergunaken sesvai dengan syarat ateu aturan yang berlaku, apaksh
program tersebut felah mencapai sasaran yang ditetapkan dap bagaimana dampak



bantuan tersebut terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga sangat menarik untuk
dilakukan penelitian,





